ABSTRAK

Anak ketika mengalami sakit dan tidak bisa dapat ditangani di rumah di bawa
ke rumah sakit untuk dirawat dan dilakukan tindakan hospitalisasi. Hospitalisasi
adalah masuknya individu ke rumah sakit sebagai pasien dengan berbagai alasan
seperti untuk pemeriksaan diagnostik, prosedur operasi, perawatan medis,
pemberian obat dan menstabilkan atau pemantauan kondisi tubuh. Ketika anak
dilakukan perawatan dengan hospitalisasi tidak jarang anak tidak mau dirawat dan
ingin pulang, karena merasa takut, tegang dan khawatir atas tindakan perawatan
yang dilakukan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Biblioterapi
Terhadap respon Kecemasan Anak Usia Sekolah dengan Hospitalisasi, Adapun uji
statistik yang digunakan adalah uji wilcoxon jenis penelitian menggunakan pre
eksperimen dengan one group pre test dan post test design ,dengan populasi 92
sampel dengan purvosive sampling ,dengan tehnik pengumpulan data dengan
kuesioner dan observasi.

Hasil penelitian tingkat kecemasan Hospitalisasi Pada Anak Usia Sekolah (6-
12 Tahun) di Ruang Alamanda Anak RSUD Majalaya Bandung sebelum diberi
biblioterpi rata-rata 21,35,sedangkan tingkat kecemasan Hospitalisasi Pada Anak
Usia Sekolah (6-12 Tahun) sesudah diberi biblioterpi 16,90, terdapat pengaruh
biblioterapi terhadap penurunan tingkat kecemasan pada anak usia sekolah.

Kesimpulan yang diambil terdapat pengaruh biblioterapi terhadap kecemasan
hospitalisasi pada anak usia sekolah (6-12 Tahun) di Ruang Alamanda Anak RSUD
Majalaya Bandung dengan hasil nilai p sebesar 0,008 (< 0,05) Disarankan untuk
peningkatan asuhan keparawatan sebagai alternatif untuk menurunkan kecemasan
dapat dilakukan dengan biblioterapi
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ABSTRACT

Children when they experience illness and cannot help the house are taken to the
hospital for treatment and hospitalization. Hospitalization is the entry of an individual into
the hospital as a patient for various reasons such as diagnostic diagnostics, surgical
procedures, medical treatment, presenting medications and stabilizing or ailing conditions
of the body. When children are treated with hospitalization, it is not uncommon for children
not to want to be cared for and want to go home, because they are afraid, worried and
worried about the actions taken

The purpose of this study was to see the effect of bibliotherapy on the anxiety response
of school age children with hospitalization, by first measuring the pre-test on the child's
response, then providing interventions in the form of bibliotherapy and then doing the post
test again. The statistical test used is the Wilcoxon test with SPSS version 17 data
management program. This type of research uses pre-experiment with one group pre test
and post test design, with a population of 92 samples with purposive sampling, with data
techniques using questionnaires and observations.

The results of the research on the level of Hospitalization in School-Age Children (6-
12 Years) in the Alamanda Room for Children at the Majalaya Hospital Bandung before
being given biblioterpi an average of 21.35. , 90.

The conclusion is that there is an effect of bibliotherapy on the conclusion of
hospitalization in school-age children (6-12 years) in the Alamanda Children's Room at
Majalaya Hospital Bandung with a value of 0.008 (<0.05), which means the data is
normally distributed. It is suggested to improve nursing care as an alternative to reduce

the news by using bibliotherapy
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